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kesimpulan
Setelah menyelessikan proses penelitian Pembuaton Animasi Asal Mula

Gunung Meratus dan Danau Jempang Sebagai Media Edukasi Kultural Dengan
Teknik Motion Graphic dapat ditank Whu sebagni benkut:

Pembuatan animasi dilakukan melalui 3 tahapan yaitu pra — produksi,
Mdﬂnm MM—FW merupakan proses
perencanaan dalam pembuatan animasi yang terdirt dari perientuan ide dan

.hm:aep, pm:bm nﬁ'a.h atau skenario, dﬂ&t‘iﬂktﬂ dan latar, ditutup

mn storyboard yung berfungsi sebagan ﬁmﬁuﬂ wistal untuk animator
'kﬂﬂi; mengerjakan animasi. Tahapan produksi dilakukan dengan mulai

'Wnkkmn animasi menggunakan properti transfirm Hﬂﬁﬂﬂiﬂ:ﬂn
kepframe dan expression lali membuat audio vang mendukung animasi don
ﬂﬂ;ﬂ:ﬂ:ﬁ;km narnsi. Pada tahapan pascs — produksi dilakukan wmmg

ﬁn senderine yoilu merspikan kembali- animasidan rmtiakdm CXpart
animasi agar file animasi dapat diputar di banyak perangk

Evalunsi afpha testimg menyatakan bahwa Inm: izlah  memenuhi
Kebutuhan fungsional yang telsh ditntukan,

Evalunsi bete Hﬁgﬁqﬂmynmkﬂ m mdapnlknn total skor
.:dﬂmpk H,HH yang Jetika dibﬂdmghn: dengan interval skor
dinyatakan sebagai kategori sangat hﬂi’m ahli memben penilaian
dengan total skor 84% yang dinyatakan sebagai kategori sangat baik.
Proses perancangan dan produksi animasi Mematus & Jempang

membutuhkan waktu sekitar 12 bulan. dimulai dari proses pencarian dan
riset cerita hingga evaluasi. Hal ini terjadi karena seluruh proses penelitian
dari awal hinggn selesai dilakukan tanpa membentuk tm. Pencarian
informasi terkait Gunung Meratus, Danau Jempang. dan Kormie Layun
Rampan memakan waktu yang cukup lama karena mimmnya dokumen
resmi yang dapat diakses.



51  Saran

Dalam proses pembustan animasi ini fentunya masih terdapat banyak
dan sarannya sehingga penulis bisa memproduksi animasi yang lebih baik lagi di
measa depan. Kritik dan saran tersebut adalah sebagai berikut:
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